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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan alih fungsi tanah pertanian menjadi tanah non pertanian
di Desa Rukti Harjo, Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah
Provinsi Lampung tidak sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Lampung
Tengah Nomor 1 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Lampung Tengah Tahun 2011-2031. Tanah pertanian yang ada di Desa Rukti
Harjo, Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi
Lampung merupakan tanah pertanian lahan basah. Tanah pertanian lahan basah
tidak dapat dialinfungsikan kecuali jika tanah pertanian di sekitarnya sudah
tidak mendukung produktivitas tanah pertanian lahan basah tersebut. Sebanyak
17 responden dalam penelitian ini melaksanakan alih fungsi tanah pertanian
menjadi tanah non pertanian untuk rumah tinggal tidak sesuai dengan Pasal 62
ayat (3) huruf a Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor 1 Tahun
2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lampung Tengah
Tahun 2011-2031. Para responden dalam penelitian ini hanya melakukan alih
fungsi tanah pertanian (lahan basah) menjadi tanah non pertanian dari sisi
fisiknya saja, namun untuk sisi yuridisnya tidak dilaksanakan. Mereka
melakukan alih fungsi tanah pertaniannya karena Pemerintah Kabupaten
Lampung Tengah tidak memberikan insentif untuk peningkatan produktivitas

lahan dan kinerja petani sesuai yang diatur dalam Pasal 62 ayat (3) huruf i
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Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor 1 Tahun 2012 tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2011-2031.
Saran

Untuk mewujudkan pengembangan tanah pertanian lahan basah di
Desa Rukti Harjo, Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah,
Provinsi Lampung maka Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah sebaiknya
memberikan insentif berupa retribusi, keringanan pajak, dan subsidi untuk
meningkatkan Kinerja petani dan produktivitas lahan sesuai dengan yang diatur
dalam Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor 1 Tahun 2012
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lampung Tengah Tahun

2011-2031.
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